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IDENTIFICATION OF LIPASE PRODUCING THERMOPHILIC BACTERIA
FROM SEMENDO USING MOLECULAR BIOLOGY-BASED
APPROACH 16S-rRNA GENE

By:

Meita Anggraini
08101004026

ABSTRACT

Identification of Lipase Producing Thermophilic Bacteria from Semendo using
Molecular Biology-Based Approach 16S-rRNA gene has been conducted from
January to March 2014, in the Laboratory of Microbiology and Genetics & Biotechnology
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
University of Sriwijaya. This research aims to determine the type and the genetic
relationship of lipase producing thermophilic bacteria from hot springs Semendo using
16S-rRNA coding genes. Selection result of the 6 isolates thermophilic bacteria from
Semendo, obtain 4 isolates showed the presence of lipase activity. Based on phylogenetic
analysis result, these isolates had a similarity of 99% with the genus Anoxybacillus sp.
(AA1 and AA3, AB2), and 98% to the genus Bacillus sp. (LB1).

Keywords: Identification, thermophilic bacteria, lipase, 16S-rRNA.
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IDENTIFIKASI BAKTERI TERMOFILIK PENGHASIL LIPASE ASAL
SEMENDO DENGAN PENDEKATAN BIOLOGI MOLEKULER
BERBASIS GEN 16S-rRNA

Oleh :

Meita Anggraini
08101004026

ABSTRAK

Identifikasi Bakteri Termofilik Penghasil Lipase Asal Semendo Dengan Pendekatan
Biologi Molekuler Berbasis Gen 16S-rRNA telah dilakukan pada periode Januari hingga
Maret 2014, di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium genetika & Bioteknologi,
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serta kekerabatan bakteri termofilik
penghasil enzim lipase dari sumber air panas Semendo dengan menggunakan gen penyandi
16S-rRNA. Hasil seleksi dari 6 isolat bakteri termofilik asal Semendo di dapatkan 4 isolat
yang menunjukkan adanya aktivitas lipase. Berdasarkan analisis filogenetik isolat bakteri
tersebut memiliki kemiripan sebesar 99% dengan Genus Anoxybacillus sp. (AA1 dan AA3,
AB2), dan 98 % dengan Genus Bacillus sp. (LB1).

Kata kunci: Identifikasi, bakteri termofilik, lipase, 16S-rRNA
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BAB I

PENDAHULUAN \

1.1 Latar Belakang

Bakteri termofilik merupakan kelompok bakteri yang tahan terhadap suhu tinggi,
bakteri ini mampu tumbuh pada suhu 45 °C — 65 °C. Bakteri termofilik dapat dibedakan
dari makhluk hidup yang lain karena secara kimia membran selnya berbeda. Selain itu,
protein yang terdapat pada sel mikroorganisme termofilik memiliki ikatan hidrofobik dan
ikatan ionik yang sangat kuat. Komposisi membran sel pada bakteri termofilik tersusun
oleh asam lemak jenuh sehingga dapat bersifat stabil pada suhu tinggi
(Pratita dan Putra 2012: 1).

Bakteri termofilik memiliki beberapa keistimewaan diantaranya enzim dan protein
yang dihasilkan bersifat termostabil dan mampu berfungsi optimal pada suhu tinggi.
Dengan sifat tahan panas dari bakteri termofilik sangat bermanfaat pada proses
bioteknologi terutama dalam mengurangi resiko kontaminasi, meningkatkan kecepatan
reaksi, dan menyediakan enzim termostabil (Linawati 2005: 1).

Dewasa ini industri enzim telah berkembang pesat dan menempati posisi penting
dalam bidang industri. Kesadaran masyarakat terhadap masalah lingkungan yang semakin
tinggi serta adanya tekanan dari para ahli dan pecinta lingkungan menjadikan teknologi
enzim sebagai salah satu alternatif untuk menggantikan berbagai proses kimiawi dalam
bidang industri. Pada beberapa dekade terakhir, aplikasi enzim di bidang bioteknologi
semakin menuntut adanya enzim-enzim yang tahan terhadap lingkungan terutama

temperatur. Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan industri karena penggunaan enzim




termostabil dalam proses produksi pada suhu tinggi rnemberikan berbagai keuntungan
(Rahayu et al., 1999: 349).

Enzim yang dapat dihasilkan dari bakteri termofilik salah satunya adalah lipase.
Enzim lipase merupakan enzim yang dapat menghidrolisis rantai panjang trigliserida.
Enzim ini memiliki potensi untuk digunakan dalam memproduksi asam lemak, yang
merupakan prekursor berbagai industri. Aplikasi enzim lipase pada industri terutama adalah
pada industri detergen, selain itu lipase juga banyak digunakan pada industri pangan
(pengolahan susu, pembuatan keju dan mentega), farmasi, biosensor, bioremediasi dan juga
kosmetik (Hasan et al., 2005: 235)

Enzim lipase termostabil merupakan enzim yang sangat potensial untuk mengatasi
kendala teknis industri, namun masih ditemukannya kendala lain dalam hal perolehan hasil
(yield) enzim lipase termostabil dari mikroorganisme termofilik yang sangat rendah. Untuk
mengatasi kendala itu beberapa pendekatan ditempuh sebagai berikut: pertama pencarian
sumber baru enzim lipase termostabil dari mikroorganisme termofilik yang tumbuh dari
habitat yang unik. Kedua, suhu fermentasi yang sesuai untuk menghasilkan lipase
termostabil. Dan ketiga, rekayasa genetika untuk menghasilkan enzim lipase termostabil
dengan ekspresi tinggi (Tika et al., 2007: 109).

Pendekatan dengan mencari sumber-sumber enzim baru dari mikroorganisme
termofilik yang diisolasi dari lingkungan unik merupakan langkah yang paling
memungkinkan dilakukan untuk mendapatkan isolat-isolat lokal karena Indonesia memiliki
banyak sumber air panas yang potensial dan unik (Tika et al., 2007: 109-1 10). Penelitian
mengenai pencarian bakteri termofilik dari sumber mata air panas yang ada di

Sumatera Selatan belum banyak dilakukan. Pada penelitian sebelumnya yang telah



dilakukan oleh Febriyanti (2013) sudah didapatkan 6 isolat bakteri termofilik asal Semendo,
namun isolat-isolat tersebut belum diketahui potensinya sebagai penghasil enzim lipase
untuk itu pada penelitian ini perlu diketahui karakteristik dari keenam isolat tersebut.
Penentuan jenis bakteri dapat dilakukan baik secara fenotipik maupun genotipik
(Biologi Molekuler). Pada tahun-tahun terakhir penggunaan teknologi Biologi Molekuler
berdasarkan analisis urutan nukleotida gen 16S-rRNA telah digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis filogeni bakteri. Teknologi biomolekul lebih efektif dan
efisien daripada teknologi konvensional. Gen 16S-TRNA merupakan gen karakteristik yang
dapat membedakan jenis-jenis bakteri, gen ini conserve, dan berada dalam jumlah yang

banyak di dalam sel (Suprapti 2005: 2).

1.2. Rumusan Masalah

Semakin meningkatnya kebutuhan akan enzim lipase termostabil di bidang industri
maka perlu dilakukan penelitian untuk menseleksi isolat-isolat bakteri termofilik yang
berasal dari sumber air panas Semendo, Sumatera Selatan. Isolat-isolat tersebut sudah
diisolasi dari penelitian sebelumnya namun belum diketahui jenis serta potensinya sebagai

penghasil enzim lipase.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serta kekerabatan bakteri termofilik

penghasil enzim lipase dari sumber air panas Semendo dengan menggunakan gen penyandi

16S-rRNA.



1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis-jenis serta
kekerabatan bakteri termofilik yang mampu menghasilkan enzim lipase dari sumber air

panas Semendo, Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.
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